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Abstract Morals are traits that are inherent in the soul and trigger spontaneous actions, 
where ImamlAl-Ghazalijinjthejbook Ihya' 'Ulumiddin emphasizes thejimportancejof 
accustoming children to good morals from an early age, remembering that a child's heart 
is like a blank piece of paper that can easily absorb everything, so this habituation is a 
must for parents as full responsibility for God's mandate to care for, raise and educate 
children with love.  This research, which uses a documentation approach with primary 
data from Al-Ghazali's writings and secondary data from relevant sources,  
Focusesjonjtwojmainjquestions: what is the concept of good and bad parenting 
patternsjaccordingjtojImamjAl-GhazalijinjIhya' 'Ulumiddin.The research results show 
that good parenting according to Al-Ghazali includes cultivating manners, developing 
noble character, prioritizing religious education, monitoring the social environment, 
providing role models, teaching balance injthejworldjandjthejherejafter,jasjwelljas 
education with love and wisdom. On the other hand, bad parenting is characterized by 
tolerating bad habits, neglect, allowing children to mix with negative environments, 
excessive criticism, not teaching manners, worldly indulgence, not providing religious 
education, allowing children to take other people's rights, and not maintaining good 
manners in speaking. 
Keywords: Concept of Childcare Patterns, Al-Ghazali's Perspective 
 
Abstrak Akhlakxmerupakanxsifatxyangjmelekat dalamxjiwakdankmemicu tindakan 
spontan, di mana ImamxAl-GhazalixdalamxkitabmIhya'x'Ulumiddinxmenekankan 
pentingnyaxmembiasakan anak pada akhlak baik sejak dini, mengingat hati anak ibarat 
kertas kosong yang mudah menyerap segala hal, sehingga pembiasaan ini adalah 
keharusan bagi orang tua sebagai penanggung jawab penuh amanah Allah untuk 
memelihara,jmembesarkan,jdanjmendidikjanakjdenganjpenuhjkasihjsayang.Penelitian 
ini, yang menggunakan pendekatan dokumentasi dengan data primer dari tulisan Al-
Ghazali dan data sekunder dari sumber relevan. Berfokus pada dua pertanyaan utama: 
bagaimana konsep polaxasuhkanakxyangxbaikjdanjtidakjbaik menurutxImamxAl-
GhazalixdalaxIhya'x'Ulumiddin.xHasilmpenelitianwmenunjukkan bahwajpola asuh baik 
menurut Al-Ghazali meliputi penanaman adab, pengembangan karakter luhur, prioritas 
pendidikan agama, pengawasan lingkungan pergaulan, pemberian teladan, pengajaran 
keseimbangan dunia-akhirat, serta pendidikan dengan kasih sayang dan kebijaksanaan. 
Sebaliknya, pola asuh yang tidak baik ditandai oleh pembiaran kebiasaan buruk, 
penelantaran, pembiaran anak bergaul dengan lingkungan negatif, celaan berlebihan, 
tidak mengajarkan adab, pemanjaan duniawi, tidak memberikan pendidikan agama, 
pembiaran anak mengambil hak orang lain, dan tidak menjaga adab berbicara 
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Kata Kunci : Konsep Pola Asuh anak, Perspektif Al-Ghazali. 
 
 
PENDAHULUAN 

Konsepladalahlrancanganwdasarmdalamwsebuahmtulisan 1 .xKonsepsiwadalah 

pendapat,jfaham,lpandangan,lpengertian,lcitalcitalyanglterlintaslpadalfikiran 2 .lkonsep 

jugalmemilikijbeberapalpengertianjantarajlainxKonseplbrartixidewumum,xpengertian, 

rancangan,jataulrencanajdasar. 3 lMerujukjpadalpengertianjdiatasxmakaxkonsepladalah 

mempersiapkanxsubjekxpendidikanxagarxmampujmenjawabxtantanganxzamanxyang 

dihadapixdanxmampuxmelihatjsetiapjperubahanxyangxtejadi.xPendidikanjmerupakan 

pengubahanxsikapwdanwtatawlakuxseseorangxataujkelompokjorangjdanjjugawusaha 

mendewasakanwmanusiawmelaluiwupayawpengajaranwdanwpelatihan. 4 mpendidikan 

menurut dictionarywofweducationxmenyebutkanxbahwaxpendidikanwadalahwproses 

dimanajseseoranglmengembangkanwkemampuanwsikapxdanxbentukjbentukxtingkah 

lakuxlainnyawdiwdalamwmasyarakatwdimanawiaxhidup,lproseslsosialjdimanajorang 

dihadapkanjpadajpengaruhjlingkunganjyangjterpilihjdankterkontrol khsususnyaxyang 

datangwdariwlingkungan sekolahxsehinggawdiaxdapatxmemperolehxataujmengalami 

perkembanganlkemampuanlsosialldanlkemampuan individiu yangxoptimum.5 

Akhlak ialah sifat yangxtertanam dixdalamxjiwaxyangjmendorong sifat sifat 

spontanjtanpajmemerlukanjpertimbanganxfikiran 6 . ImamxAlxGhazali menjelaskan di 

dalamxkitab nya Ihya’ ‘Ulumiddin bahwa membiasakan anak dalam berakhlak baik 

merupakan urusan yang sangat penting sebaab hati seorang anak anak itu ibarat kertas 

lukisan, dan sangat mudah untuk meniru  segala macam hal yang dilihat maupun didengar 

oleh nya, maka dari itu membiasakan anak sejak kecil untuk melakukan hal baik 

merupakan suatu keharusan bagi orang tua agar akhlak anaknya menjadi baik. 7 

Mewujudkanjanakjyangjbaikjdanjberkualitasxadalahjtanggungljawabjorangktua.Anak 

merupakanwamanahwyangwdiberikanwolehwAllahwkepadaxorangwtuawyanglharus 

 
1 Departemen pendidikan dan Kebudayaan “kamus besar bahasa indonesia” ,(jakarta, 

Balai Pustaka, 1998), 519. 
2 Departemen pendidikan dan Kebudayaan “kamus besar bahasa indonesia” 520. 
3 Peter Salim dan Yenny Salim, “Kamus Besar Bahasa indonesia Kontenporer” (Jakarta, 

Modern  English Press Pratama, 1991), 160. 
4 Departemen pendidikan dan Kebudayaan “kamus besar bahasa indonesia”, 110. 
5 Fuad Ihsan “dasar dasar kependidikan”,( Jakarta, PT Rineka Cipta, 2013), 4. 
6 Rosihan Anwar, “Akidah Akhlak” (Bandung, CV PUSTAKA SETIA, 2008), 105. 
 7 Imam Al Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin Jilid 4, Terjemahan, Tedi Sobandi, (Penerbit 

Republika Jakarta), 400. 
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dipertanggung-jawabkanwdiwakhirat.Karenawituworangtuawwajibwwwmemelihara, 

membesarkan,xmerawat,xmenyantuni,xdanwmendidiklanak-anaknyawdenganwpenuh 

tanggungxjawabxdanwkasihwsayang.xDalamwAl-Qur’anwdigambarkanxbahwalanak 

merupakanxpenyejukxpandanganxmatax(qurrata a’yun),8 

Sumber kebahagiaan, danjbelahanjhatilmanusiajdijduniajini.jKeberadaanlanak 

dalamwsuatuwkeluargawmenjadikanwkeluargawituwterasawhidup,wharmonis,wdan 

menyenangkan,lsebaliknyajketiadaanjanakjdalamjkeluargalmenjadikanjkeluargajtidak 

berartijapa-apa,jkarenajkehilanganjsalahjsatujruhjyangjdapatkmenggerakkanlkeluarga 

itu.xDixmataxseorangxbapak,xanakxakanxmenjadiwpenolong,wpenunjang,wpemberi 

semangat,ldanlpenambahlkekuatan.lDilmatalseoranglibu,lanaklmenjadilharapanlhidup,l

penyejukxjiwa,lpenghiburjhati,jkebahagiaanjhidup,ldanktumpuanldilmasalwdepan Al 

Qur’anxmenggambarkanlanaklsebagailperhiasanjdunia,lsebagaimanalharta.lHaljini 

dijelaskanldalamjAljQur’anjSuratjAljKahfijayatl46,lAllahlberfirman : 

 الَْمَالُ وَالْبَنوُْنَ زِيْنةَُ الْحَيٰوةِ الدُّنْيَاۚ 

Artinya : “Hartajdanjanak-anakjadalahjperhiasanjkehidupanjdunia.”9 (Q.S. Al Kahfi[18] : 

46) 

Kehidupanxanakxsebagianxbesarxwaktunyaxlebihxbanyakxdihabiskanxdalam 

lingkunganxkeluarga.lKomponenxkeluargaxsangatxpentingxmengingatwldidalamnya 

terdapatxorangxtuaxsebagailpemimpinjyanglmemilikilotoritasldanlbertanggungljawab 

terhadapxpembinaanxpribadixanakxanaknya. 10 xSegalajbentukjotoritaskituxditerapkan 

kepadaxanakxdalamxupayalmembentukjkepribadianjanakjyangxsesuaixdenganxacuan 

nilaixagamajdanlnormalyangjadajdilmasyarakat.lSemualprilakulanakldibawah kendali 

orangjtua,ldanjsetiapjsikapjanakjselalujmenjadijbahanjtinjauanjsetiapjorangjtua.11 

Keluargaxmemilikixperanxsebagaixmediaxsosialisasixpertamaxbagixanak.jIni 

artinyaxKeluargaxlahxyangxmenjadixcontohxtindakanxdanjperilakujanakjsebelumxia 

berinterkasixkepadaxlingkunganxmasyarakat.jPeranjinilahjyangxmembuatxorangxtua 

memilikijtanggungjjawabjterhadapxperkembanganjfisikjdanlmentalseorangwanak.lDi 

 
8 Imam Al Ghazali. Ihya’ ‘Ulumuddin Jilid 4, Terjemahan, Tedi Sobandi, (Penerbit 

Republika Jakarta), 417. 
9QS. Al Kahfi (18): 46. 
10BN Nurfirdaus, pola asuh untuk menumbuhkan karakter moderat pada anak, Syi'ar: 

(Jurnal Ilmu Komunikasi, Penyuluhan dan bimbingan masyarakat islam 2024), 03. 
11 BN Nurfirdaus, pola asuh untuk menumbuhkan karakter moderat pada anak, 05. 
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dalamxkeluargalahjanakjmulaijdikenalkankterhadaplajaran-ajaranlyanglsesuaildengan 

kaidah- kaidahlyanglberlakujdalamxagamajmaupunlmasyarakat.lSemua aktivitas anak 

darixmulaixperilakuxdanxbahasaxtidakxterlepasxdarixperhatianxdanxbinaanjorangtua. 

Keluargaxmemilikixperanxsebagaixmediaxsosialisasixpertamaxbagixanak.12 

Makajdarijitujorangjtuajsangatkberperanjpentingjdalam mendidik akhlakjanak 

denganjcaralmemberikanlcontohlyangxbaikxbagixanak,xbaik itu dari cara bersosial, cara 

bertutur dengan yang lebih tua, serta mencontohkan beribadah setiap harinya kepada anak, 

yang mana nantinya anak akan merekam segala bentuk kegiatan baik orang tua, lalu 

mencontohnya. Oleh sebab itu Imam Al Ghazali menawarkan di dalam sebuah karya 

monumental nya yaitu kitab Ihya’ ‘Ulumuddin tentang pendidikan akhlak anak, di 

dalamnya berisi panduan dan pedoman orang tua dalam  memelihara anak, mulai dari 

mendidik, mencerdaskan, dan menjaganya dari teman yang berakhlak buruk, tidak 

dibiasakan dengan bersenang senang, dan mencintai dunia secara berlebihan.13 

Perspektifjmenurutjkamusjilmiahjadalahjtinjauan,xsudut pandang 14 lsedangkan 

menurutjkamusjbesarxbahasaxindonesiaxperspektiflmemilikix2xmaknaxpertamaxcara 

melukiskanxsuatuxbendaxpadajpermukaanlyangldatarxsebagaimanjyangjterlihajpada 

matajsecarajtigaxdimensi.15 

Imamxal-GhazalixmerupakanxpemikirxIslamxyangwterkemuka.wKitabwkitab 

karanganwbeliauxtelahxtersebarxdixseluruhxpenjuruxdanxbanyakwjugawyangwtelah 

menggunakanlatasxapaxyangwtelahxdiijtihadkanxbeliau.xSalahxsatuxkitabxkarangan 

beliauxyangxfenomenalxadalahxkitabxIhyawUlumuddin.xKitabwtersebutxmembahas 

beberapaxpokokxbahasanxtentangxberagama.wSalahwsatuwyangwmenarikwwadalah 

pembahasanxtentangxkonsepxbeliauwtentangwpendidikanwakhlak.wBeliauwlbanyak 

menyinggungxpermasalahanxtentangxakhlak.16 

Jikalmelihatlkualitasxdanlkondisilpendidikanxzamanlsekaranglinildanlmelihat 

persoalanxyangxdihadapixolehxpendidikanxmakajhampirjsemuajorangxsetujuxbahwa 

 
12 Amaruddin, H., Atmaja, H. T., & Khafid, M. Peran Keluarga Dan Media Sosial Dalam 

Pembentukan Karakter Santun Siswa Di Sekolah DASAR. (Jurnal Pendidikan Karakter 2020), 
01. 

13 Imam Al Ghazali. Ihya’ ‘Ulumuddin Jilid 4, Terjemahan, Tedi Sobandi. ( Penerbit 
Republika Jakarta) ,505. 

14 Farid Hamid, “ Kamus ilmiah populer lengkap Apollo”, (Surabaya, Bumi Aksara, 2009), 
487. 

15 Farid Hamid, “ Kamus ilmiah populer lengkap Apollo”, 490. 
16  Paryono, ” Konsep Pendidikan Ahlak Perspektif Imam Al-Ghazali” repository uin 

syahadah, 2019, 03. 
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pendidikankagama,lpendidikanjislamjdijadikanjpedomanjuntukjpembentukanxakhlak 

khususnya,xmerupakanxbentengxutamaxdalamjmenjagajmoralitaslmanusia.lSebagian 

kalanganxhinggaxkinixmasihxmempercayaixdanjmeyakinixbahwakpendidikanxislam 

adalahxsaranalidealxuntukxmengarahkanxkehidupanxkexarahxyangxlebihxbaik.17 

Oleh sebab itu di zaman  sekarang ini sangat diperlukan pendidikan akhlak 

anakxbaikxdixlingkunganxsekolahxmaupunjdijlingkunganjkeluargaxnyaxitu sendiri, 

mengingat pada zaman sekarang ini moralitas anak semakin menurun yang disebabkan 

oleh beberapa faktor, baik itu kurangnya kontrol orang tua terrhadap pergaulan anak yang 

menjadi salah satu indikasi anak tersebut kehilangan budi luhur dan moralitasnya18 

KAJIAN TEORITIS 

1. ArislSetiawan,xKonsepjPendidikanjAkhlakjDalamjPerspektifjAl-Ghazali (Skripsi), 2010 

persamaan pada pembahsan dalamlingkup konsep pendidikan karakter prespektif Imam Al-

Ghazali Perbedaan nya lebih mengarahdalam membahas pembentukan akhlak kejujuran dan 

keadilan Kesimpulan nya Sama-Sama Membahsa Tentang Konsep Karakter Pola Asuh Anak. 

2. Sholeh,xPendidikanlAkhlaklDalamlLingkunganlKeluargalMenurutlImamlGhazalil(Skripsi), 

2016 persamaan pada Pemabahasan Dalam Lingkup Prespektif Imam Al-Ghazali perbedaan 

nya Lebih Mengarah Dalam Membahas Penekankan Aspek Akhlak Dalam Sistem Pendidikan 

kesimpulan nya Sama-Sama Membahas Tentang Prespektif Imam Al-Ghazali 

3. SyamsuljBahri,lPendidikanxAkhlakxAnakxDalamxPerspektifxImam Alghazali (Skripsi), 

2022 Persamaan nya pada Pemabahasan Dalam LingkupPendidikan Anak Prespektif Imam Al-

Ghazali perbedaan nya Lebih Mengarah Dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dokumentasi. yaitulpengumpulanldata 

berasaljdarijtulisan-tulisanjkaryaxImamxAlGhazalixsebagaixdataxutamal(primer)ldan 

sumber-sumberjlainnyajyangjrelevanjdenganjpembahasanjsebagaijdatajsekuder,xbaik 

berupaxbuku,jmakalah,jartikel,xataupunxhasil-hasilxpenelitianxyangwadawkaitannya 

denganxpenelitianjskripsixini.xPenelitianxinixtergolongxpenelitianjkepustakaanxyang 

bersifatxdeskriptifjkualitatif,lmakalobjekjmaterialxpenelitianxadalahjkepustakaanjdari 

 
17 Eis Dahlia, “Konsep Pendidikan Ahlak Perspektif Imam AlGhazali”, (Repostury UIN 

Raden Intan Lampung 2018), 06. 
18 A Mukarromah, “ pendidikan dan moral pada anak usia dini, (Journal of Science and 

Education Research 2022), 20. 
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beberapaxkaryajAl-Ghazali,jbaikjitujberupajbuku-bukuxmaupunxdokumen-dokumen 

lainxyangxberkaitanxdenganxkonsepxpemikiranxAl-Ghazali.19 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Pola Asuh Anak Yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’ 

‘Ulumiddin 

Adapun konsepxpola asuh yangjbaik menurutxAl-GhazalixAdalah : 

a. Mengajarkan Tata cara makan  

Tata cara makan yaitu hal-hal yangxmencakupjtentangjkesopananxdan 

kesederhanaan.xAl-Ghazalixberkataxtentangxkesopananxketikaxmakan :  

Hendaklahwmendidikwanakwtentangwcarawmakanwyangwsopanwwwwyaitu 
menggunakanwtanganwkananwketikawmengambilwmakananwatauwwmakan, 
membacajBismillahirrahmaanirrahiimi,jmakanjmakananjyangjadajdijdekatnya, 
tidakwmendahuluiwyangwwlainwketikawwmengambilwmakanan,jtidaklselalu 
mengarahkanxpandanganjpadajmakananjdanjpadaxorangxyangxsedangjmakan, 
tidakjtergesa-gesajketikajmakan,lmengunyahjdenganjbaikjdanjtidaklmengotori 
tanganjdanjbajunya.20 

Perkataan Al-Ghazali ini menekankan bahwa mendidik anak tentang adab 

makan bukan hanya soal aturan perilaku di meja makan, tetapi juga tentang 

menanamkan nilai-nilai agama, kesopanan, menghargai orang lain, kesabaran, 

kebersihan, dan perhatian terhadap diri sendiri dan lingkungan. Beliau memandang 

bahwa adab makan adalah bagian penting dari pendidikan karakter seorang anak. 

Dengan mengajarkan hal ini sejak dini, 

diharapkanlanakxakanxtumbuhxmenjadixpribadixyangxsopan, beretika, dan 

menghargai nikmat Allah. 

b. Mengajarkan tentang Tata cara berpakaian  

Adapun tata cara berpakaian yaitu hal-hal yangxmencakupxtentang 

kesederhanaanxdalamxberpakaianxsebagaimanaxAl-Ghazalixberkata : 

Danxhendaklahwmembuatwanakwsukawberpakaianwputihwdanwtidak 
berwarnaxdanjbukanjsuterajsertajmemberijpenguatanjpadanyajbahwawpakaian 
warnajdanjsuterajadalahxcirijwanitajdanjorangjbancixsedangkanjlaki-
lakiltidakxmemakainya.21 

 
19 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 

2005), 250. 
20 Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1085. 
21 Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1085. 
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Perkataan ImamwAl-Ghazaliwini memberikan panduan yang mencerminkan 

norma agama dan sosial pada masanya terkait dengan adab berpakaian bagi anak laki-

laki. Beliau menekankan pentingnya menanamkan nilai kesederhanaan dan 

memperkuat identitas gender maskulin melalui pemilihan pakaian yang didominasi 

warna putih atau netral dan menghindari sutera. Penjelasan yang diberikan kepada 

anak bertujuan untuk memperjelas perbedaan ciri pakaian antarawlaki-

lakiwdanwperempuanwsesuaiwdengan pemahamanxpadaxsaatxitu. 

c. Mengajarkan Tentang Tata cara tidur  

Adapun tata cara tidur yaitu hal-hal yangxmencakupxkesederhanaan 

ketikaxtidurjyaitujtidakjbanyakjtidurwdanwmenggunakanwalaswseadanya. 

TentangxhalxinixAl-Ghazalixberkata : 

Danwhendaklahwmencegahwanakwdariwtidurwsiangwkarenawwlakan 
menyebabkanlmalas,lnamunltidakjmencegahnyajdariktidurjmalamjakanxtetapi 
hendaknyajmenghindarijranjangjyangxempukjkarenajakanxmembuatwanggota 
badanjmenjadixkaku,xdanxhendaklahwtidakxmenggemukkanwbadannyaxyang 
akanlmengakibatkannyajmenjadijmanjaxakanxtetapixhendaklahxmembiasakan 
anakxdenganxranjang,xpakaianxdanxmakananxyangxseadanya.22 

Perkataan ini memberikan panduan tentang bagaimana mendidik anak terkait 

pola tidur dan gaya hidup yang tidak berlebihan, dengan tujuan untuk membentuk 

karakter yang aktif, mandiri, dan tidak manja. perkataan Al-Ghazali ini memberikan 

panduan untuk mendidik anak agar memiliki gaya hidup yang sehat, aktif, mandiri, 

dan tidak manja. Beliau menekankan pentingnya mengatur pola tidur yang baik, 

menjaga kesehatan fisik dengan menghindari kemewahan yang berlebihan dalam hal 

tempat tidur, dan membiasakan anak dengan kesederhanaan dalam berbagai aspek 

kehidupan untuk membentuk karakter yang kuat dan tidak bergantung pada 

kemewahan 

d.  Mengajarkan Agar Anak Rendah hati  

Adapun tentang mengajarkan anak agarxrendahxhatixyaituxsupaya 

mencegahxanakxagarxtidakxmembangga-banggakanxdirixdixdepanjorangjlain. 

DalamxhalxinixAl-Ghazalixberkata : 

Danxhendaklahxorangwtuawmelarangwanaknyawuntukwmembangga- 
banggakanjdirinyajdijhadapanjteman-temannyajdenganjsesuatujyangwdimiliki 
olehjkeduajorangjtuanyajsepertijpakaian,jmakanan,jperabotannya,wakanltetapi 

 
22 Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1086. 
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hendaklahjorangjtuajmembiasakanxanaknyaxuntukxrendahxhati,xmemuliakan, 
danxbersikapxlembutxpadaxorangxdisekitarnyaxdalamxucapannya.23 

Perkataan ini menekankan tanggung jawab orang tua untuk mencegah anak 

dari perilaku sombong dan membanggakan diri, serta mengajarkan mereka untuk 

bersikap rendah hati, menghormati, dan lembut dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Secara keseluruhan, perkataan Al-Ghazali ini memberikan panduan bagi 

orangwtuawuntukwmendidikwanakwagarxtumbuh menjadixpribadixyangxrendah 

hati, menghormati orang lain, dan santun dalam bertutur kata. Beliau menekankan 

bahwa pendidikan karakter yang baik harus dimulai dari lingkungan keluarga dengan 

memberikan contoh dan bimbingan yang tepat. Dengan demikian, 

anakxakanjbelajarjuntuk menghargaixorangjlain danxtidakxmenyombongkan diri 

dengan apa yang dimilikinya. 

e. Mengajari Anak Tata cara duduk  

Adapun tata cara duduk yang diajarkan kepada anak yaitu hal-hal yang 

mencakup tentang kesopanan dalam duduk. Al-Ghazali berkata : 

(Danxhendaklahjmembiasakanjanak)luntukltidaklmeletakkanlkakilyanglsatu
xdiatasxkakixyangxlain,xtidakxmeletakkanxtelapakxtangannyaxdibawah 
dagunya,jtidakjmenyandarkanjkepalanyajdenganjpundaknyajkarenajsemualitu 
merupakanxtandajkemalasanjsertajmemberitahujanakjtentangjcarajdudukjyang 
sopan.24 

Perkataan Imam Al-Ghazali ini menekankan pentingnya mendidik anak 

tentang adab duduk yang baik sebagai bagian dari pembentukan karakter dan 

kesopanan sosial. Beliau mengaitkan beberapa posisi duduk tertentu dengan 

kemalasan dan kurangnya sopan santun. Oleh karena itu, orang tua hendaknya 

membiasakan anak untuk menghindari posisi-posisi tersebut dan mengajarkan 

mereka cara duduk yang sopan dan menunjukkan sikap yang aktif, hormat, dan 

bersemangat. Adab duduk yang baik bukan hanya tentang penampilan fisik, tetapi 

juga mencerminkan sikap mental dan penghargaan terhadap orang lain serta situasi 

yang sedang dihadapi. Dengan mengajarkan hal ini sejak dini, diharapkan 

anakjakanxtumbuhxmenjadiwindividuxyangxmemilikixtata krama yang baik dalam 

berinteraksi sosial. 

 
23Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1087. 
24Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1087. 
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f. Tatajcarajberbicara.  

Mengenaiwkesopananwdalamwberbicara,wAl-Ghazaliwtidakwkhanya 

menekankanxuntukxmenghindarixucapanxyangxjelekxtapixjugaxucapanxyang 

tidakxperluxdanxtataxcarawberkomunikasiwdenganworangwlain.wAl-Ghazali 

berkatal: 

(Dan hendaknya) orang tua melarang anaknya dari banyak bicara dan 
menjelaskan padanya bahwa perbuatan itu termasuk perbuatan yang tidak tahu malu 
dan pekerjaan tukang cela, juga hendaklah melarang bersumpah baik ia 
jujurjmaupunldustalsehinggalhaljitujtidaklmenjadilkebiasaannyawdiwwaktuikecil.l
Selainjituxjugajmelarangluntuklmemulaijpembicaraanxsertaxmembiasakan 
untukwtidakwberbicarawkecualiwberupawjawabanwdanwsesuaiwwwwdengan 
pertanyaannyalorangjtuakjugalseharusnyalmelaranglanaknyaldarijucapanljelek 
danjtidakxberguna,ldarilcacianldanjlaknatjjugalmelarangluntuklbergaulldenganlora
nglyanglmemilikijkebiasaankmelakukanjperbuatanltersebutlkarenalsangatlberpenga
ruh.25 

Perkataan Imam Al-Ghazali ini memberikan panduan yang jelas bagi 

orangjtuajuntukjmendidikjanaklagarxmemiliki adab berbicara yangwbaik. Beliau 

menekankan pentingnya mengendalikan lisan, berbicara dengan sopan, jujur, dan 

pada waktu yang tepat, serta menjauhi perkataan buruk dan lingkungan pergaulan 

yang negatif. Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk anak menjadi individu yang 

memiliki komunikasi yang efektif, menghargai orang lain melalui perkataannya, dan 

terhindar dari kebiasaan buruk yang dapat merusak diri sendiri dan hubungannya 

dengan sesama. Dengan menanamkan adab berbicara yang baik sejak kecil, 

diharapkan anakxakan tumbuhxmenjadixpribadixyangxsantunxdanxbijaksana dalam 

berinteraksi. 

g. Tata cara berludah  

Adapun tataxcarajberludah yaituxyang mencakupjtentang caralmeludah 

yanglbenarjagarjtidakxmengotorixlingkunganxdanxmenyebarkanlpenyakit.lAl-

Ghazalixberkatal: 

Seyogyanyajorangjtuajmembiasakanjanakjuntukxtidakxmeludahwpada 
yanglbukanktempatnya,ltidakxberingus,ltidaklmengupl(tanpaxmenutupxmulut) 
dihadapanxorangxlain,xtidakxmembelakangixorangxlain.26 

 
25Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1087-1088. 
26Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1087. 
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Perkataan Imam Al-Ghazali ini menekankan pentingnya mendidik anak 

tentang adab kebersihan diri dan sopan santun dasar dalam berinteraksi sosial sejak 

usia dini. Beliau mengajarkan bahwa tindakan-tindakan sederhana seperti tidak 

meludah sembarangan, menjaga kebersihan hidung, menutup mulut saat menguap, 

dan tidak membelakangi orang lain adalah bagian penting dari akhlak yang baik dan 

menunjukkan rasa hormat kepada diri sendiri dan orang lain. Dengan membiasakan 

anak dengan adab-adab ini, diharapkan mereka akan tumbuh menjadi individu yang 

peduli terhadap kebersihan, memiliki tata krama yang baik, dan mampu berinteraksi 

sosial dengan santun dan menghargai orang lain. Pendidikan ini adalah fondasi 

penting dalam membangun masyarakat yang beradab dan harmonis. 

h. Sifatxiffahx(menjagaxdiri)  

Adapun sifat Iffah yaituxmencakup tentangxlaranganxmeminta-minta 

danxkeutamaanxmemberixdaripadaxmenerima.xAl-Ghazalixberkata : 

(Danxhendaklahxorangxtua)xmelarangjanaknyajuntukxmenerimalganti 
sesuatuxdarixtemannyaxkarenaxituxmemalukan,xbahkanlseharusnyalorangjtua 
memberitahujbahwajkemuliaanxituxterdapatxketikajmemberixbukanjmeminta. 
Memintaxmerupakanxperbuatanxyangjmengandungjkerendahan.xDanxjikaxia 
termasukjanakjorangjfaqirxmakaxhendaklahxdiajarkanxbahwaxrakusldanjsuka 
memintaxtermasukxsifatxyangxrendahxdanwtermasukwkarakterwanjingwyang 
mengibas-ngibasxekornyaxtatkalaxmenantixmakanan.27 

Perkataan Imam Al-Ghazali ini memberikan pedoman yang kuat bagi orang 

tua untuk mendidik anak agar memiliki jiwa yang mulia, gemar memberi dengan 

tulus, dan menjauhi sifat meminta-minta yang dianggap rendah dan merendahkan 

harga diri. Beliau menekankan bahwa kemuliaan terletak pada memberi, bukan 

menerima imbalan atau meminta-minta. Bahkan bagixanak-anak 

darixkeluargaxkurangxmampu, sifat rakus dan suka meminta tetaplah tercela. 

Pendidikan ini bertujuan untuk membentukxanak-anakxmenjadi 

individujyangjmandiri, memilikixharga diri, dermawan, danxtidak bergantung pada 

belas kasihanjorangjlain.jDenganxdemikian, mereka akanwtumbuh 

menjadixpribadixyangxmuliaxdan dihormati dalam masyarakat. 

i. Mengajarkan Kepada Anak Agar sabar dan tidak mengeluh  Ketika menerima 

Hukuman Dari guru 

 
27Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1087. 
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Adapun Kesabaran ketika menerima hukuman dari guru yaitu dengan 

tidakxmengeluhxAl-Ghazalixberkata : 

Danxseyogyanyaljikaxgurujmemberijhukuman,liajtidakjmemperbanyak 
jeritanjdanjkeluhanxsertaxmemintaxtolongxpadaxseseorang,lnamunlhendaklah 
diaxsabarjdanjmengingatjbahwajkeberanianjdankkeluhanjmerupakanjsifatjpara 
budakxdanxwanita.28 

PernyataanxAl-Ghazalixtesebutxsecaraxeksplisitxmenunjukkanxbahwa 

guruxmempunyaixkeleluasaanxuntukxmenghukumxmuridnya,jnamunljikajkita 

meneliti lebih lanjut pernyataan Al-Ghazali yang lain maka kita akan mengetahui 

bahwa Al-Ghazali melarang menggunakan bentuk hukuman 

sebagaijmetodejperbaikanjakhlak.lJikalmemanglharusjmenggunakanlhukuman 

makajharusjbertahapldarilyanglpalinglringanlyaitulmenegurldenganlpelanlanakwya

ngwmelakukanwkesalahan.wDenganwdemikianwAl-Ghazaliwwwsangatl 

menekankanjpadajhubunganjkasihjsayangxantaraxanakxdanxorangxtua,jmurid 

danxguruxdalamxprosesxpendidikan. 

j. Mencegahxdarixperbuatanxyangxmelanggarxsyariat  

Maksudnya adalah agar orang tua mencegah anak darijperbuatanjyang 

melanggarxsyariatxislamxsepertixmencuri,xmemakanlsesuatujyangjharamldan 

lainxsebagainya.wKarenawjikawhalwituwdibiarkanwmakawakanwmenjadi 

kebiasaannyaxketikaxbesarxkelakxAl-Ghazalixberkata : 

Hendaknyajorangjtuajmemperingatkanjanakjagarjtidaklmencuri,lmakan 
sesuatuxyangxharam,xkhianat,xdustaxsertaxucapanwyangwjelekwdanwlsegala 
perbuatanxyangxumumnyaxdilakukanxolehxanakxkecil.wDenganwwdemikian 
pertumbuhannyaxmenyesuaikanxdixwaktuxkecilnya.29 

Al-Ghazali menekankan pentingnya pendidikan moral dan etika sejak dini. 

Orang tua wajib mencegah perilaku negatif anak (mencuri, bohong, dll.) untuk 

membentuk karakter positif. Bimbingan awal ini krusial agarxanak 

tumbuhwmenjadiwindividuwberakhlak mulia danwbertanggungwjawab, 

menjadikannya investasi masa depan yang baik. 

 
28Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1088. 
29Ismail Yakub, Terjemahan Ihya ‘Ulumiddin, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 

1992), 1088. 
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2. Konsep Pola Asuh Anak Yang Tidak Baik Menurut Imam Al Ghazali Dalam 

Kitab Ihya Ulumiddin 

Menurut Imam Al-Ghazali, pola asuh yang salah berakar pada kelalaian orang 

tua atau wali dalam menjalankan amanah pendidikan dan pengawasan anak secara 

komprehensif, meliputi aspek moral, spiritual, intelektual, dan sosial. Al-Ghazali 

menekankan bahwa masa kanak-kanak adalah fondasi krusial, dan kelalaian dalam 

mendidik pada masa ini akan membawa konsekuensi buruk bagi perkembangan 

karakter anak, serta menjadi tanggung jawab besar bagi para pengasuhnya di hadapan 

Allah SWT. 

Beberapa poin utama mengenai pola asuh yang dianggap salah oleh Al-Ghazali 

antara lain: 

a. Pengabaian Pembentukan Akhlak dan Moral: Membiarkan anak terbiasa dengan 

kejahatan, kebohongan, iri hati, dan sifat tercela lainnya tanpa koreksi atau 

pencegahan sejak dini. Orang tua bertanggung jawab penuh jika anak terjerumus 

dalam keburukan akibat penelantaran ini. 

b. Tidak Mendidik Ilmu Agama: Memprioritaskan kesenangan duniawi anak di atas 

keselamatan spiritual dan akhirat. Orang tua yang lalai memberikan pendidikan 

agama dan moral yang kokoh, mengabaikan pengaruh buruk pergaulan, serta 

memanjakan anak dengan kemewahan dianggap melakukan kesalahan fatal. 

c. Tidak Menjaga Adab Terhadap Makanan: Mengabaikan pengajaran adab makan dan 

minum sesuai ajaran Islam dan nilai kesopanan sejak dini. Kelalaian ini dapat 

membentuk kebiasaan buruk dan karakter yang kurang baik pada anak. 

d. Tidak Memperhatikan Lingkungan Pergaulan Anak: Meremehkan pentingnya 

lingkungan pergaulan anak. Membiarkan anak bergaul bebas dengan teman atau 

orang yang membawa nilai negatif dapat menyebabkan anak meniru kebiasaan buruk 

dan mengembangkan karakter tercela. 

e. Mengucapkan Kata-Kata Kasar dan Celaan Kepada Anak: Menggunakan celaan 

secara berlebihan dan terus-menerus yang justru membuat anak kebal terhadap 

perkataan negatif dan menghilangkan pengaruh positif nasihat. Ini juga dapat 

menyebabkan anak meniru perilaku dan ucapan buruk. 

f. Membiarkan Anak Mengambil Barang Orang Lain: Gagal menanamkan nilai 

kejujuran dan menghargai hak milik orang lain, serta membiarkan anak mengambil 
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barang yang bukan miliknya tanpa izin. Al-Ghazali menegaskan pentingnya 

menanamkan jiwa memberi (bagi yang mampu) dan harga diri serta kemandirian 

(bagi yang kurang mampu). 

g. Tidak Menjaga Adab Berbicara Kepada Anak: Abai terhadap pembentukan adab dan 

pengendalian diri anak dalam berbicara, bersumpah, serta berinteraksi dengan orang 

lain, terutama yang lebih tua. Ini dapat membentuk karakter anak yang kurang sopan 

dan tidak menghormati orang lain. 

Intinya, pola asuh yang benar menurut Al-Ghazali adalah yang didasarkan pada 

kasih sayang, bimbingan yang bijaksana, penanaman nilai-nilai agama dan moral yang 

kuat, serta perhatian yang komprehensif terhadap seluruh aspek perkembangan anak, 

demi mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang baik di dunia dan keselamatan di 

akhirat. 

KESIMPULAN 

1. Pola Asuh yang Baik Menurut Imam Al-Ghazali, pola asuh yang baik berpusat pada 

pembentukan akhlak mulia dan kemuliaan jiwa anak sebagai tujuan utama pendidikan. 

Ini dicapai melalui: Penanaman Adab dalam Kehidupan Sehari-hari: Mengajarkan tata 

cara makan, berpakaian, tidur, duduk, berbicara, dan berludah yang sopan, sederhana, 

dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pengembangan Karakter Luhur: Mendidik anak 

agar rendah hati, sabar, jujur, gemar memberi, menjaga diri dari meminta-minta, dan 

menjauhi perbuatan yang melanggar syariat. Prioritas pada Pendidikan Agama: 

Membekali anak dengan ilmu agama sebagai pedoman hidup dan benteng dari 

pengaruh buruk. Pengawasan Lingkungan Pergaulan: Melindungi anak dari teman-

teman dan lingkungan yang buruk yang dapat merusak akhlaknya. Keteladanan Orang 

Tua: Orang tua menjadi contoh yang baik dalam perkataan dan perbuatan. 

Keseimbangan Dunia dan Akhirat: Mendidik anak untuk tidak hanya mengejar 

kesenangan duniawi tetapi juga mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat. Kasih 

Sayang dan Kebijaksanaan: Mendidik dengan penuh kasih sayang namun tetap tegas 

dan bijaksana, menghindari kekerasan dan celaan yang berlebihan. 

2. Pola Asuh yang Tidak Baik  Sebaliknya, pola asuh yang tidak baik menurut Imam Al-

Ghazali adalah kelalaian dalam mendidik dan membimbing anak menuju kebaikan 

akhlak dan keselamatan akhirat. Ini ditandai dengan: Membiarkan Kebiasaan Buruk: 

Tidak mencegah atau mengoreksi anak ketika melakukan perbuatan 
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tercela.Penelantaran: Mengabaikan kebutuhan fisik, emosional, intelektual, dan 

spiritual anak. Pengaruh Lingkungan Negatif: Membiarkan anak bergaul dengan 

teman-teman yang buruk akhlak. Penggunaan Celaan Berlebihan: Mencela anak terlalu 

sering sehingga menghilangkan efek positif teguran. Tidak Mengajarkan Adab: 

Membiarkan anak tidak memiliki  sopan santun dalam berbagai aspek kehidupan. 

Memanjakan dengan Kesenangan Duniawi: Mendidik anak menjadi materialistis dan 

melupakan tujuan akhirat. Tidak Mendidik Ilmu Agama: Membiarkan anak tumbuh 

tanpa pemahaman agama yang benar. Membiarkan Anak Mengambil Hak Orang Lain: 

Tidak menanamkan nilai kejujuran dan menghargai kepemilikan orang lain. Tidak 

Menjaga Adab Berbicara: Membiarkan anak berbicara kasar, berbohong, dan tidak 

sopan. 

SARAN-SARAN 

1. Bagi umat Islam hendaknya mereka menggunakan pemikiran para tokoh pendidikan 

Islam sebagai rujukan dalam pengembangan wacana keilmuan dan pengembangan 

pendidikan anak. Karena terbukti pemikiran tokoh pendidikan Islam seperti Al-Ghazali 

yang tergolong tokoh klasik memiliki kesesuaian dengan 

pemikiranxparaxtokohxpendidikanxanakxBaratxyaituxtentangxteoriwtahap-

tahapxperkembangan. 

2. Dewasajinijdiperlukanjkonsepxpolaxasuhxanakjyangxintegraljyangxsesuaixdengan 

seluruhxtahap-tahapxperkembangannya.xOlehxkarenaxituxdiharapkanxadaxsebuah 

penelitianxyangxberusahaxmengkajinyawsehinggawtidakwadawlagiwdehumanisasi 

pendidikanjanakjkarenajbenar-benarjtelahjdisesuaikanjdenganjperkembangannya. 

3. Dalamjpenelitianjinixmasihxterdapatxbanyakxketerbatasanwkarenaxberbagaijsebab 

diantarannyawkurangwtajamwdalamwmenganalisis.wKarenawituwdiharapkanwada 

penelitianxserupaxyangxlebihxfokusxdanxlebihxtajamjanalisisnyajsehinggajbanyak 

manfaatxyangxdapatxdiambil 
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